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A. Judul: VISUALISASI LAGU-LAGU POPULER DANGDUT KOPLO
SEBAGAI IDE PENCIPTAAN KARYA SENI GRAFIS

B. Abstrak

ABSTRAK

Pada setiap karya seni ada banyak aspek yang dapat digali dan dipelajari, dari hal
tersebut ada kemungkinan untuk saling mengapresiasi satu sama lain antar disiplin
seni. Setiap karya seni memiliki kelebihan dan kekurangannya, dari teknik atau
cara membuat, bagaimana karya di pamerkan, untuk siapa karya di pamerkan,
dimana karya di pamerkan dan lain sebagainya. Dari banyaknya sudut pandang
pada hal tersebut dapat dimanfaatkan untuk saling mengapresiasi suatu karya. Seni
mampu berperan sebagai media yang mengkomunikasikan banyak hal, dapat

melahirkan kesadaran, serta memberikan informasi terhadap audience.

Dengan pernyataan tersebut karya seni dapat berpengaruh terhadap kehidupan
nyata, yang melibatkan perasaan juga tindakan. Kepekaan dalam menangkap dan
menerima akan pembelajaran pada suatu karya terkadang tidak seketika langsung
dimengerti, perlu adanya penjelasan mengenai proses hingga terwujudnya suatu

karya.

Pemilihan film sebagai ide dalam penciptaan seni grafis ini merupakan bentuk
apresiasi terhadap karya dari disiplin seni yang berbeda, Film sudah sewajarnya
dipamerkan atau ditayangkan didalam bioskop, namun disini penulis
mengapresiasi hal tersebut dengan mengeluarkan hal-hal penting yang terdapat
pada film yang kemudian divisualisasikan dengan menggunakan teknik seni grafis.
Sehingga dapat memberikan informasi didalam galeri mengenai film serta

berharap adanya interaksi yang dapat menimbulkan pengetahuan baru.

Kata Kunci : Dangdut Koplo, Seni Grafis



ABSTRACT

Every work of art there are many aspects that can be explored and studied, from
that there is mutual support to appreciate one another between art disciplines. Each
work of art has advantages and disadvantages, from the technique or how to make
it, how the work is exhibited, for whom the work is exhibited, where the work is
exhibited and so on. From many points of view, this can be used to appreciate each
other's work. Art that is able to support as a medium that communicates many

things, can give birth to awareness, and provide information to the audience.

By expressing this, senior work can influence real life, which involves feeling as
well as action. Sensitivity in understanding and accepting will study in a work that

is not directly related, it needs an explanation of the process of making a work.

The selection of Koplo Dangdut as an idea in the senior graphic election is an
assessment of the work of different senior disciplines, Koplo Dangdut has naturally
been exhibited or aired on the event stage, announced here about what appreciation
is needed on Koplo Dangdut that appears visualized using graphic arts techniques
. Can provide information in the gallery and the public about Koplo Dangdut and
expect participation that can lead to new knowledge.

Keywords : Dangdut Koplo, Graphic Arts



C. Pendahuluan

1. Latar Belakang
Berbagai macam dinamika yang terjadi dalam suatu lingkungan masyarakat
seringkali bersifat organik dan terjadi begitu saja bahkan tanpa disadari telah
mendominasi. Dari proses tradisi tersebut telah banyak terlahir bentuk kebudayaan
dengan salah satu unsurnya adalah seni. Dalam aktifitas masyarakat seperti bekerja
sering kali ditemui para pekerja atau buruh yang menghilangkan penatnya dengan
menikmati karya seni, dan bahkan juga dipakai sebagai objek pemacu semangat
(doping) dalam proses bekerjanya. Salah satu contoh karya seni yang dapat diambil
sebagai pendamping terdekat para pekerja tersebut adalah musik dangdut, dan lebih
dekatnya lagi adalah dangdut koplo. Kiranya tak dapat dipungkiri maraknya
dangdut koplo di kalangan pekerja atau buruh yang secara kelas ekonomi
menduduki kelas menengah kebawah telah mendominasi suatu masyarakat tertentu
dan menyebar secara sporadis sampai menembus batasan-batasan lintas kelas
sosial. Atas proses tersebut sangat memungkinkan untuk suatu kalangan
masyarakat tertentu akan memutar musik dangdut koplo di setiap aktivitas
keseharian mereka, sehingga kencangnya suara musik dangdut koplo dengan rentan
pemutarannya hampir setiap hari sangat berpotensi mensugesti bagi siapa saja yang
tidak sengaja mendengarnya menjadi terbawa menikmati alunan kendang serta

tidak disadari telah mempengaruhi alam bawah sadar dirinya.

Dari gejala dangdut koplo di kalangan masyarakat itulah menjadi
keberangkatan ide penulis dalam menciptakan karya grafis. Keadaan lingkungan
penulis yang sedari kecil sangat dekat dengan dangdut koplo terbawa sampai
dewasa ini dan kiranya telah terpatri dalam diri walaupun berbagai perubahan dan
dinamika selera telah dirasa, menjadikan dangdut koplo tak akan dan tak mau
tergantikan. Jika dilihat secara logika ketertarikan ini dikarenakan alam fikir sedari
anak-anak dengan magi dan fantasinya yang akan mudah terbawa sampai dewasa.
Walaupun berbagai perubahan pendidikan telah dialami tak menjadikan cara

berfikir memudar'. Pada masa sebelum dewasa seperti saat ini pelantun-pelantun

! Drs. Niels Mulder, Kepribadian Jawa Dan Pembangunan Nasional (Yogyakarta: Gadjah Mada
University Press, 1973), him. 25.



dangdut koplo seperti, Inul Daratista, OM Palapa, OM Sagita telah mewarnai dan
secara tidak langsung menjadi pengiring segala proses kehidupan penulis. Salah
satunya adalah saat diajak orang tua menghadiri undangan ke suatu hajatan
pernikahan, saat dalam perjalanan di dalam bus lintas daerah, saat berada di pasar
malam hingga keadaan lingkungan penulis yang berada di pusat kota dan sangat
dekat dengan sarkem? juga menjadi salah satu kemungkinan terbesar musik dangdut

koplo bisa subur di telinga-telinga masyarakatnya.

Mudahnya dangdut koplo diterima di kalangan kaum menengah kebawah
disebabkan oleh dekatnya bahasa musik dan lirik dengan kehidupan keseharian
kaum menengah kebawah dengan berbagai realitasnya dari gambaran perkonomian
sampai percintaan, yang sehingga membuat setiap lagu dangdut koplo memiliki
sifat kontemplatif dan reflektif bagi para peminat yang merasa relatable dengan
permasalahan kehidupannya, walaupun masalah personal tersebut tidak dibawa
sampai berlarut-larut karena sifat dangdut koplo lebih mengajak para peminatnya

untuk menjogeti segala rasa kehidupan.

Dari awal salur sejarah musik dangdut sebagai genre besar dangdut koplo
terlihat sudah membawa isu-isu masyarakat sebagai materi penciptaan lagunya
terutama pada lirik. Nama dari Dangdut sendiri memiliki banyak versi sebagai awal
kemunculannya menurut berbagai hipotesis peneliti, akan tetapi dari banyaknya

perngertian tersebut jika dipahami memiliki garis besar keberangkatan ide untuk

menamai musik tersebut sebagai Dangdut. Munculnya nama tersebut
berasal dari suara tabla atau kendang yang dimainkan secara glissando sehingga
menghasilkan bunyi “dang” dan “dut™. Sedangkan awal perkembangan dangdut
dimulai dengan kemunculan musik melayu pada kisaran 1940-an. sekitar sepuluh
tahun kemudian mendapatkan sebutan populer “melayu deli” karena berhubungan
dengan daerah yang diduga sebagai tempat kelahirannya. Pada dasarnya musik

melayu memiliki perpaduan dari timur tengah sehingga sangat memungkinkan

2 Sarkem singkatan dari Pasar Kembang di Yogyakarta yang sering merujuk pada tempat prostitusi
dengan penggemarnya kalangan kelas mengah kebawah.

* Moh. Muttaqin, Musik Dangdut dan keberadannya di Masyarakat: Tinjauan dari Segi Sejarah dan
Perkembangannya, (Harmonia Jurnal Pengetahuan dan Pemikiran Seni, Mei-Agustus 2006), vol.
VIl no.2, him. 2.



sekali kelak musik dangdut juga dipakai sebagai media dakwah. Saat masa pra-
kemerdekaan musik melayu sangat dekat dengan gerakan-gerakan nasionalis yang
membuat produksi lagu-lagu melayu serat dengan tema perjuangan bangsa.
Setelahnya musik melayu lambat laun lebih dikenal dengan sebutan “Orkes
melayu” atau disingkat OM dan berkembang menjadi musik populer yang banyak
digandrungi oleh banyak kawula.

Orkes melayu yang cukup populer pada 1950-an adalah seperti, OM Bukit
Siguntang, OM Sinar Kemala, OM Kenangan, dan lain sebagainnya. Berkembanya
orkes melayu tentu tidak bisa dipisahkan dengan kebijakan pemerintah kala itu. Ir.
Soekarno dengan demokrasi terpimpinnya melarang segala bentuk produk weastern
yang berpotensi meracuni kebudayaan dalam negeri, untuk dapat memenuhi
pengetahuan kebudayaan luar negeri kebijakan pemerintah kala itu lebih suka
mengimport produk-produk kebudayaan dari negara-negara sebarang timur seperti
India. Atas kebijakan tersebut nuansa masyarakat lokal pun jadi lebih keindian hal
ini sangat berkaitan dengan membanjirnya film-film india di pasaran. Film india
yang juga terdapat unsur musik di dalamnya turut mempengaruhi orkes melayu
pada waktu itu. Hal tersebut dapat diketahui dengan melihat lagu yang dibawakan
oleh Ellya Khadam bersama Om Kelana Ria berjudul “Boneka dari India” (1956)*.
Setalah mengalami perkembangan dengan kebudayaan India, orkes melayu
mendapatkan pembaruan lagi oleh kebudayaan-kebudayaan barat setelah 1960-an
tentunya di masa sesudah lengsernya demokrasi terpimpin Soekarno dan
dilanjutkan oleh pemerintahan Soeharto. Salah satu kebijakan yang dilanggengkan
oleh Soeharto adalah dengan membuka selebar-lebarnya gerbang kebudayaan
Indonesia untuk datangnya kebudayaan barat, sehingga memudahkan seni-seni
barat seperti musik rock untuk masuk di kalangan anak muda saat itu. Dari sini
musik melayu mengalami transisinya ke arah rock. Rhoma Irama sebagai pionir
menjadi sorotan utama atas berhasilnya mengawinkan musik melayu dengan rock
sehingga dijulukinya sebagai “Raja dangdut™. 1970-an pada waktu Rhoma Irama

ini lah musik melayu mendapatkan sebutannya sebagai “Dangdut”. Lewat

4 Fathin Luaylik dan Johny A. Khusyairi, Perkembangan Musik Dangdut Indonesia 1960an-
1990an. Jurnal, hlm. 28.

5 Dangdut Koplo Puncak Evolusi Dangdut, diakses 11 Juni 2020. https://tirto.id/dangdut-koplo-
puncak-evolusi-dangdut-cACw




prosesnya musisi yang lahir di kejayaan musik india dan tumbuh dengan musik rock
ini memainkan dangdutnya sebagai salah satu media alternatif dakwah.
Dibawakannya dangdut rock dengan memasukan unsur agama kelak akan dijadikan

alasan utama untuk menentang adanya dangdut koplo.

Dari penerangan kronologis perjalanan dangdut seperti di paragraf
sebelumnya, telah dipahami bahwa sifat musik dangdut sangatlah elastis dan
terbuka  dengan  kebudayaan-kebudayaan baru. Pengembangan demi
pengembangan dilakukan seturut dengan zaman, suatu wujud kegigihan guna tetap
relevan di selera suatu zaman. Dengan sifatnya yang sangat adaptif tersebut musik
dangdut memiliki capaian terbaru yang berkembang di zaman sekarang, adalah
dangdut koplo sebagai puncak evolusi dangdut saat ini. Penambahan kata “koplo”
menjadi term baru akan adaptasi dangdut dengan zaman yang dihadapi. Jika kata
“dangdut” terlahir dari proses indera pendengaran akan bunyi kendang, kata
“koplo” terlahir dari suatu situasi di mana para pedangdut ataupun penikmat
dangdut dalam kadaan ngeflyS. Thwal ini sangat dimungkinkan karena kata dari
“koplo” sendiri merujuk pada suatu ekstasi murahan yang sering digunakan oleh
kalangan kelas menengah kebawah, karena mengingat murahnya barang tersebut
untuk didapat, sehingga dari penjelasan tersebut dapat dibayangkan definisi
dangdut koplo adalah dangdut yang memabukan.

Menurut sebuah wawancara dengan pemain dangdut koplo senior Slamet
Rudi Hartono atau akrab dipanggil Cak Met, dangdut koplo terlahir di Jarak, sebuah
wilayah di Surabaya. Akan tetapi pencetus dangdut koplo sampai sekarang pun
masih menjadi perdebatan’. Bahkan memungkinkan untuk sampai kapanpun ihwal
tersebut akan tetap dibiarkan alami sebagai sebuah perdebatan tanpa ujung,
sehingga dengan begitu di dalam dangdut koplo tidak ada persaingan untuk saling
mengklaim atas hak cipta, hal ini seturut dengan sikap orang Jawa yang sering
memiliki perasaan ora kepenak. Walaupun sikap tersebut terkadang tidak
menguntungkan dalam persaingan materialis, akan tetapi masih subur dipelihara

supaya tidak terputusnya tali kekeluargaan. Suatu perasaan tersebut senada dengan

¢ Dangdut Koplo Puncak Evolusi Dangdut, loc. cit.
" Dangdut Koplo Puncak Evolusi Dangdut, loc. cit.



sikap orang Jawa sebagaimana penuturan dari Mulder, bahwa suatu pendidikan
tidak dimaksudkan untuk membentuk orang yang individualis melainkan orang

yang lebih memiliki perasaan sosial®.

Dari beberapa aspek dangdut koplo memiliki perbedaan dengan dangdut
sebelumnya. Ketukan kendang pada dangdut koplo cenderung lebih cepat dari
sebelumnya, akan perihal ini Cak Met memberi penerangan bahwa ketukan dalam
kendang dangdut koplo bertempo 4/4, sedangkan dangdut sebelumnya bertempo
3/4°. Nada pada dangdut koplo juga mengalami sintesis dengan musik-musik daerah
seperti jaipong dan jaranan, sehingga terdengar tidak asing di kalangan masyarakat
luas. Terdapati “senggakan” sebagai kembangan dalam memainkan dangdut koplo
yang seakan menjadi tagline di setiap pertunjukannya dan uniknya senggakan ini
sangat bervariasi di setiap daerah, senggakan tercipta dari interpretasi citra abstrak
akan sebuah unsur dari dangdut koplo atau kebudayaan lokal setempat dan sering
kali merujuk pada ke erotisan seperti, “Bukak sitik jos”, “Asolole”, “tahu, tahu,
tahu”, dan sebagainya. Secara pembawaan panggung dangdut koplo bisa dikatakan
lebih liar dan vulgar jika dibandingkan dengan aksi dangdut Rhoma Irama sebagai

dominasi dangdut sebelumnya.

Atas ihwal kevulgaran tersebutlah si raja dangdut menolak keras adanya
dangdut koplo karena dianggapnya berseberangan dengan nilai dangdut yang
selama ini ia tekuni, sebuah kerajaan dangdut rock sebagai media alternatif dakwah
keagamaan, sehingga membuat dangdut koplo sebagai sub-genre yang tidak diakui
di mata sang raja dangdut, sebuah musik picisan nan hina tandasnya. Munculnya
pernyataan dari sang raja dangdut mengenai dangdut koplo kiranya perlu dilihat
ulang dari sejarah musik dangdut sedari awal perkembangannya. Bahwa
tercapainya musik-musik dangdut sampai pada sekarang ini adalah hasil hibridasi
dengan kebudayaan yang sedang booming di suatu zaman. Atas Thwal tersebut
membuat pernyataan dari sang raja dangdut kurang matang dan terlihat hanya demi

suatu kepentingan sepihak, sebagai alasan untuk tetap mempertahankan eksistensi

8 Drs. Niels Mulder, Kepribadian Jawa Dan Pembangunan Nasional (Yogyakarta: Gadjah Mada
University Press, 1973), him. 48.

° Dangdut Koplo Puncak Evolusi Dangdut, diakses 11 Juni 2020. https://tirto.id/dangdut-koplo-
puncak-evolusi-dangdut-cACw




kerajaan yang ia bangun selama ini. Dan entah sial atapun beruntung peristiwa yang
sempat membuat geger media masa kala itu menimpa pedangdut koplo Inul
Daratista dengan kemoncerannya saat itu. Perempuan kelahiran Pasuruan tersebut
didapuk sebagai salah satu penyebar semangat dangdut koplo, ia juga
mempertahankan identitasnya kala rundungan peristiwa tersebut, karena Inul
percaya capaian yang telah diraihnya adalah hasil kerja kerasnya dalam dangdut
koplo sedari awal. Dan terbukti sekarang dangdut koplo adalah puncak kejayaan
dari dangdut dengan beberapa punggawa lainya seperti, OM Sagita, OM Monata,
OM Palapa, OM Lagista, Via Vallen, Nella Kharisma, dan banyak lagi yang tentu

tidak bisa disebutkan satu persatu.

Persebaran dangdut koplo yang berkembang masif di sepanjang jalur
Pantura tak dapat dilepaskan dari peranan VCD. Perkiraan waktu sekitaran tahun
2000-an sudah dapat dipastikan teknologi yang terdapat di zamannya menjadi
media persebaran dangdut koplo. Banyaknya peminat VCD dangdut koplo salah
satunya disebabkan adanya keerotisan didalamnya, yang membuat banyak
produsen berlomba-lomba untuk memproduksinya. Gejala perekonomian atas
dangdut koplo tersebut terlihat unik, karena pada waktu itu banyak terdapati VCD
bajakannya, hal tersebut dilakukan produsen karena permintaan yang begitu
membludak serta guna meraup keuntungan, suatu kewajaran liar di kalangan kelas
menengah kebawah. Pembajakan VCD tentu tidak akan dijerat hukum pada waktu
itu karena mengingat UU hak cipta terkait suatu karya dalam teknologi baru
diterbitkan pada 2014. Kelonggaran dan kewajaran yang liar itulah sebagai pemicu
tersebarnya dangdut koplo di berbagai daerah dengan begitu cepat. Dikonsumsinya
dangdut koplo di wilayah yang berbeda dari sebelumnya tentu tidak menutup
kemungkinan akan melahirkan dangdut koplo versi baru, mengingat adaptifnya

dangdut koplo dengan suatu bentuk kebudayaan.

Banyaknya peminat dangdut koplo tak terbantahkan bahwa sekarang telah
menjadi kebudayaan populer yang cukup mendominasi di masyarakat, serta telah
terkonversi sebagai gejala psikologis-sosial. Maka sudah menjadi rahasia publik
jika seorang politikus berkampanye dengan menggunakan dangdut koplo untuk

menarik simpatisan. Pedangdut koplo yang pernah dengan terang-terangan
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membawakan lagunya sebagai sebuah kampanye adalah Via Vallen dan Nella
Kharisma yang melantunkan lagu “Kabeh Sedulur Kabeh Makmur” atas kontrak
dari Gus Ipul sebagai wakil partai PKB. Di kancah dangdut rock Rhoma Irama tak
mau kalah, ia dengan terang mendukung pasangan Khofifah dalam Pilgub Jatim
dengan lagunya “Wis Wayahe, Biyen Pakde, Saiki Budhe”!?. Peran dangdut koplo
dalam berbagai aktivitas masyarakat juga seakan menjadi keseharusan, dari
tanggapan HUT kampung, sunatan, pernikahan, sampai digunakan SPG produk

sebagai media pemasaran.

Apa yang sebenarnya dibawakan oleh dangdut koplo adalah kerealitasan
dalam masyarakat. Sebuah gambaran sehari-hari sebagaimana adanya yang
tertuang jenaka di bait-bait lirik. Seringkali dangdut koplo membawakan
permasalahan kaum kelas menengah kebawah sebagai inspirasi berkarya. Sebagai
contoh suatu situasi masyarakat atas pergolakan perekonomian sebagai sebab atas
terjadinya berbagai macam dinamika adalah percintaan, cinta seorang buruh dengan
rekan kerjanya, potret realitas kaum marjinal, kerinduan seorang istri dengan
suaminya yang terpisah jarak karena alasan pekerjaan, perbedaan kasta, dan bahkan
drama percintaan remaja. Dibawakannya persoalan kelas menengah kebawah di
dangdut koplo kiranya bukanlah suatu bentuk eksploitasi berlebihan, karena
mengingat lahir dan tumbuhnya dangdut koplo berada pada kondisi masyarakat
tersebut. Sehingga menjadi wajar jika dangdut koplo membawakan berbagai
macam persolaan yang dihadapi atas himpitan ekonomi kelas menengah ke bawabh,
dan terlebih lagi bukan hanya masalah saja yang tergambarkan akan tetapi sebuah
nasehat guna menjalani kerasnya kehidupan khas dengan realita pinggiran seperti
“Kuat dilakoni yen ora kuat ditinggal ngopi”. Hal inilah yang menjadi ketertarikan
penulis dalam penciptaan visual dalam seni grafis, sebuah gambaran transparan dari

lirik-lirik lagu dangdut koplo akan kerealitasan masyarakat pinggiran.

19 Via Vallen, Dangdut, dan Selebrasi Politik Pasca-Orde Baru, Diakses 12 Juni 2020.
https://tirto.id/via-vallen-dangdut-dan-selebrasi-politik-pasca-orde-baru-cJuH
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2. Rumusan Penciptaan

1. Bagaimana cara menggambarkan dinamika masyarakat melalui
kacamata dangdut koplo?

2. Bagaimana mewujudkan secara visual ide penciptaan visualisasi lagu-
lagu dangdut koplo dalam karya seni grafis?

3. Teknik seni cetak apa yang sesuai untuk menggambarkan dinamika

masyarakat penggemar dangdut koplo?

1. Tujuan
a. Memvisualkan peristiwa dan nilai makna dibalik lagu-lagu
dangdut koplo dalam seni grafis.
b. Sebagai representasi apa yang selama ini dipikirkan dan rasakan
penulis atas kondisi masyarakat yang tergambarkan lewat lagu-
lagu dangdut koplo.

c. Menyajikan karya-karya seni grafis yang memiliki nilai estetis.

2. Manfaat
a. Memberikan pengetahuan dan sudut pandang baru bagi penulis
maupun masyarakat tentang pelajaran hidup dan nilai filosofis
yang terkandung dalam lirik-lirik dangdut koplo untuk dapat
diterapkan dalam kehidupan.
b. Memenubhi persyaratan kelulusan Strata-1 penciptaan karya seni
rupa, jurusan seni murni, minat utama seni grafis di Institut Seni

Indonesia Yogyakarta.
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D. Konsep Penciptaan

Hidup dan tumbuh dengan lagu-lagu dangdut koplo sedari kecil di lingkungan
perkotaan yang memiliki bermacam-macam keadaan sosial menjadikan penulis
sangat dekat dengan berbagai kondisi realitas masyarakat sekitar perkotaan yang
menyentuh empati. Masalah cinta, polemik rumah tangga, dan penghianatan
menjadi sajian biasa yang sudah tidak asing di mata penulis. Disela-sela kondisi
realitas sosial masyarakat tersebut sering terdengar alunan musik beserta sepenggal
lirik-lirik lagu dangdut koplo yang menggelikan yang popular di lingkungan
masyarakat seperti “yowis ben duwe bojo sing galak, yowis ben sing omongane
sengak, seneng gawe aku susah nanging aku wegah pisah. Tak tompo nganggo
tuluse ati, tak trimo sliramu tekan saiki”, sebuah lirik yang lugas namun memiliki
makna yang dalam bahwa sejatinya hidup tetap harus berlanjut dengan menerima
segala pemberian dan keadaan, bukan pasrah namun /egowo dalam menjalaninya.
Atas hal tersebut penulis mulai terdorong untuk mengulik lebih dalam lagu-lagu
dangdut koplo yang memiliki makna dalam kekompleksan masalah hidup

masyarakat.

Awal ketertarikan penulis terhadap musik dangdut koplo selain karena
pengaruh lingkungan di beberapa tempat baik di transportasi umum, terminal, pasar
dll, juga terbentuk secara tidak langsung oleh sosok paman yang gemar mengoleksi
lagu-lagu dangdut koplo untuk bahan karaoke dirumah, melalui hal tersebut
lantunan lagu-lagu dangdut koplo lebih sering terdengar di dalam aktifitas
keseharian penulis, hingga mulai hafal dan terbiasa dengan lagu-lagu dangdut
koplo. Dari hal tersebut penulis mulai tertarik untuk mengulik dan menggali isi yang
terkandung dari beberapa lagu-lagu dangdut koplo yang populer di lingkungan
penulis, disetiap lirik yang jenaka lagu-lagu dangdut koplo selain menceritakan
kejadian yang miris penulis menemukan pesan yang terkandung dalam lagu-lagu
tersebut. Dangdut koplo menjadi sebuah hiburan masyarakat menengah kebawah
karena selain irama musik yang membuat orang seakan-akan hilang kontrol
(memabukkan) karena efek dari tabuhan kendangannya, keerotisan artis (biduan)
panggungnya yang membuat penonton berjoget ria, serta lirik-lirik pada lagu

dangdut koplo memiliki kaitan yang sangat dekat dengan permasalahan masyarakat
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kaum bawah sehingga musik dangdut koplo mudah diterima dan menyebar secara
masif di masyarakat. Seperti halnya lagu-lagu dangdut koplo menjadi konsumsi
masyarakat di sekitaran jalur pantura (pantai utara) yang didominasi oleh sopir-
sopir truk, bus malam trayek jauh, karena selain bahasa-bahasa dalam lirik dan
senggakan yang dekat dengan kehidupan kesehariannya, dangdut koplo memiliki
irama ketukan kendang yang membuat pendengarnya menjadi tidak mengantuk.
Hal inilah yang menjadi alasan kenapa lagu-lagu dangdut koplo dimanfaatkan oleh
sopir-sopir trayek jarak jauh sebagai penghibur dalam aktifitas pekerjaanya dan
menjadi penyebab dangdut koplo di salah satunya memiliki sebutan “dangdut
pantura’” karena musik dangdut koplo menjadi bagian dari kehidupan masyarakat
yang mendominasi di daerah pantura. Mudahnya musik dangdut berbaur dengan
budaya tiap daerah sehingga banyak terdapat sub aliran musik dangdut yang
terbentuk karena pemaduan dengan budaya tiap daerah tersebut diantaranya jandhut
(Jawa Tengah), tarling (Cirebon), koplo (Jawa Timur), dll. Namun di beberapa
kalangan masyarakat, musik dangdut koplo masih dipandang secara rendah dan

norak karena dianggap dekat dengan budaya “esek-esek” dan penyimpangan.

Kelugasan lirik-lirik lagu pada dangdut kop/o mencerminkan kondisi suatu
masyarakat atau gejala-gejala masyarakat yang ditimbulkan atas adanya serta
beberapa falsafah yang terbalut dalam lirik jenaka namun sebetulnya memiliki
makna yang dapat dipetik untuk memaknai berbagai permasalahan dalam
kehidupan. Salah satu contoh lagu dangdut koplo yang mencerminkan keseharian
masyarakat kelas mengah kebawah adalah Kimcil kepolen dengan potongan
liriknya sebagai berikut, “Pancen kowe pabu, nuruti ibumu jare nek ra ninja, ra
oleh dicinta, opo koyo ngene susahe wong kere? Ameh nyandeng tresno, kalah karo
bondo”. Dalam lirik tersebut menceritakan kegelisahan cinta seseorang dengan
status ekonomi yang disandangnya, karena dimungkinkan dalam kasus tertentu
seseorang layak dipilih untuk dijadikan pasangan jika memiliki suatu benda khusus
(motor sporty merek ninja) yang dijadikan sebuah mahar, dan barangkali mahar

tersebut sulit untuk dimiliki oleh kalangan ekonomi kelas menengah kebawah.

Terlihat bahwa dampak ekonomi pada kalangan menengah kebawah bukan

hanya pekerjaan yang keras saja melainkan mencangkup beberapa aspek
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kehidupan. Bahkan jika dilihat lebih dalam dampak tersebut juga mempengaruhi
psikis bagi setiap orangnya. Rasa frustasi adalah momok yang seringkali
menghantui bagi kalangan menengah kebawah dalam menjalankan kehidupan dan
pekerjaannya karena himpitan ekonomi semakin mencekik, di kasus inilah dangdut
koplo dengan lirik realitasnya dapat menjadi motovitar bagi setiap pendengarnya
seperti dalam lagu bojo galak “Kuat dilakoni lek ra kuat ditinggal ngopi” dalam
lirik tersebut seakan mengajak siapa saja untuk menjalani kehidupan tak peduli
seberapa beratnya itu “kuat dilakoni”, akan tetapi jika merasa tidak kuat atau di luar
kemampuan sebaiknya ditinggalkan sementara untuk beristirahat “Lek rakuat

ditinggal ngopi”!’,

Lirik-lirik dangdut koplo yang mengandung makna kehidupan tanpa sadar
telah menjadi semacam falsafah bagi setiap pendengarnya. Sulitnya kehidupan
karena himpitan ekonomi dan berbagai macam drama percintaan seakan
ditertawakan di dangdut koplo. Dari sini dapat dimaknai bahwa dangdut koplo
bukan hanya sebagai hiburan picisan masyarakat, terlebih lagi adalah media
reflektif yang terlihat jelas dari beningnya lirik dangdut koplo akan realitas konkret
masyarakat kelas menengah kebawah. Dari hal tersebutlah yang menjadi inspirasi
penulis untuk menvisualisasikan peristiwa-peristiwa yang terkandung dalam

dangdut koplo serta nilai-nilai yang patut diambil kedalam karya seni grafis.

Pemilihan lagu-lagu dangdut koplo yang divisualkan dalam karya penulis
merupakan lagu-lagu yang telah dikurasi oleh penulis dari beberapa aspek, salah
satunya adalah lagu-lagu yang populer di masyarakat dan memiliki perbedaan isi
masalah di dalamnya dengan lagu dangdut koplo lainnya. Dalam hal pemilihan lagu
ini, penulis ingin menyajikan beberapa ilustrasi berdasarkan imajinasi penulis serta
melalui memori suatu peristiwa yang pernah dialami dan dijumpai di lingkungan
sekitar kehidupan penulis yang mempunyai korelasi dengan lirik dalam lagu-lagu
yang dipilih. Dalam setiap isi lagu-lagu dangdut koplo yang telah dipilih tersebut,
penulis bertujuan untuk merepresentasikan ulang kedalam bentuk visual yang

bertujuan untuk memberikan pelajaran akan sebuah masalah dan menyikapinya

1 Afifi, Irfan. Nella Kharisma: Pertanyaan Filsafat (?). Diakses 11 Juni 2020.
https://langgar.co/nella-karisma-pertanyaan-filsafat/
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dengan tidak berlarut-larut. Hal ini ditujukan kepada masyarakat agar makna
dibalik lirik-lirik lagu dangdut koplo yang memiliki makna didalam kehidupan
tersampaikan melalui bentuk ilustrasi visual dengan teknik seni grafis agar mudah

dipahami dan diresapi.
E. Konsep Perwujudan
1. Sketsa

Sketsa adalah rancangan awal sebuah desain atau bentuk yang sifatnya

masih dapat berubah-ubah
2. Pengumpulan Gambar

Pengumpulan gambar digunakan oleh penulis sebagai pendukung proses
penciptaan karya, materi gambar didapatkan melalui dokumentasi pribadi maupun
dari sumber internet. Diawali dengan bentuk sketsa kasar desain, lalu pengumpulan
gambar/foto di kolase berdasarkan sketsa yang telah dibuat sebelum digambar

ulang dalam proses digital.
3. Drawing atau menggambar

Teknik drawing digunakan oleh penulis sebagai penciptaan karya. Diawali
dengan sketsa atau rancangan gambar yang dilakukan dengan goresan pensil untuk
mempermudah dalam proses membuat bentuk visual. Setelah rancangan sketsa
kasar dan pengumpulan gambar yang telah dikolase sesuai konsep, kemudian
dilakukan menggambar ulang pada perangkat lunak digital (tracing). Untuk karya
drawing penulis terinspirasi pada kelompok muralis dari Haifa, Israel yaitu The
Broken Fingaz Crew, penggunaan garis yang terkesan doodling namun luwes,
komposisi bentuk, warna yang digunakan hingga pesan yang terkandung dalam
karya-karya The Broken Fingaz Crew sangat menginspirasi penulis dalam

menciptakan karya.

Drawing dibuat melalui proses imajinasi, ide atau gagasan yang telah
ditangkap penulis ketika mendengarkan lagu-lagu dangdut koplo, dengan beberapa

aspek visual seperti menentukan sebuah imajinasi peristiwa dalam suatu tempat
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dalam kehidupan nyata masyarakat untuk diwujudkan dalam karya visual dengan

penggabungan kolase gambar, komposisi, serta pengembangan desain oleh penulis,
4. Kolase

Kolase adalah metode menggabungkan beberapa objek atau elemen dari
sebelumnya atau yang sudah ada untuk sesuatu gagasan baru yang berbeda dari

sebelumnya, hal itu dapat berupa gambar, kaca, logam, tanah, teks dan lain-lain.

Pada penciptaan karya penulis, penggunaan metode kolase sebagai salah
satu cara penyampaian ide visual kepada audience. Metode kolase dirasa memiliki
kelebihan dalam penyampaian visual dengan adanya batasan ukuran karya, lebih
memilih kembali sesuatu yang menarik untuk dihadirkan pada karya penulis.
Kolase yang digunakan oleh penulis meliputi penggabungan foto yang kemudian
diolah kembali dengan teknik drawing dan raster dalam perangkat lunak Adobe
Photoshop CC 2018 dan Adobe Illustrator CC 2018.

5. Komposisi

Dalam visual karya penulis memberikan penempatan pada objek-objek
secara acak yang di kombinasi dari beberapa elemen, guna menciptakan gagasan
baru dengan mementingkan estetika yang menarik. Penggabungan dari elemen
desain dan drawing yang telah disiapkan sebelum masuk tahap percetakan dapat
mempertimbangkan beberapa aspek yang sesuai dalam penempatan atau komposisi

visual.
6. Pemilihan Medium

Medium yang digunakan penulis dalam membuat karya adalah dengan
kertas jenis Old Mill. Pemilihan jenis kertas ini dalam pembuatan karya silkscreen
karena ketebalan serat yang padat dan dapat memunculkan warna yang maksimal
serta memiliki tekstur kertas yang agak kasar namun lembut yang membuat penulis
ingin menampilkan tekstur dalam visual karya. Selain itu warna dasar cream pada

kertas juga dapat menampikan kesan eksklusif pada karya.
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F. Karya dan Deskripsi

Karya no. 1

Gb. 1. “Aku Cah Kerjo” (I’m Laborer)
Sablon di atas kertas, 30 x 30 cm, 2020

(sumber: dokumen penulis)

Ide pada karya ini terinspirasi dari lagu “Aku Cah Kerjo” yang bercerita
tentang sepasang suami istri rela terpisah karena faktor ekonomi yang kurang
memenuhi kebutuhan hidup sehinga muncul rasa cemburu pada salah satu pihak
akibat jarak yang memisahkan mereka berdua. Keadaan ekonomi masyarakat
kebawah memang membuat seseorang harus bekerja keras dan terkadang memang

harus siap jauh dari orang-orang yang disayanginya.

Penyampaian visual penulis bertujuan untuk menggambarkan kegundahan
hati sesosok suami yang sedang bekerja mencari nafkah namun keadaan jauh dari

sang istri sehinga membuatnya gundah, karena sesuatu yang tak nampak selalu
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menimbulkan kecurigaan. Oleh sebab itu di dalam suatu hubungan harus ada rasa
saling percaya dan jalinan komunikasi antara satu dengan yang lainya, karena pada

setiap hubungan memiliki konflik yang berbeda-beda.

Karya no. 2

Gb. 2. “Bojo Galak” (Grumpy Wife)
Sablon di atas kertas, 40 x 29 ¢cm, 2020

(sumber: dokumen penulis)

Dalam kehidupan rumah tangga selalu penuh lika-liku dalam segala aspek,
baik dari masalah yang sepele hingga masalah yang serius. Salah satunya
menghadapi pasangan yang galak dan gemar mempermasalahkan hal-hal kecil
hingga terjadi perseteruan. Seperti mencurigai pasangan yang berlebihan namun
pasanganya ini tetap menerima dengan suka cita dan dengan hati yang lapang,

walaupun sebetulnya perasaannya kecewa.
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Dapat dikatakan mudah dan tidak mudah dalam cara penyelesaiannya
tergantung bagaimana suatu pasangan mempunyai cara penyelesaian dan
pemahaman satu sama lain. Penulis menampilkan visual sepasang suami istri yang
sedang berseteru dimana seorang istri yang galak dan gemar memarahi suaminya
namun sang suami menerimanya dengan lapang dada walaupun raut muka kusut
dan kepala pening setiap ia mendengarkan celotehan istrinya. Bersabar dalam
mendengarkan celotehan sang istri adalah salah satu hal penyelesaian permasalahan
dan menunjukan bahwa hubungan harus siap dengan segala kelebihan dan

kekurangan pasangan dengan ikhlas dan apa adanya.

G. Kesimpulan

Pada setiap karya seni ada banyak aspek yang dapat digali dan dipelajari, dari hal
tersebut ada kemungkinan untuk saling mengapresiasi satu sama lain antar disiplin seni.
Kepekaan dalam menangkap pembelajaran dalam lirik dalam lagu-lagu dangdut koplo
menjadikan penulis mempraktikan hal positif terhadap kehidupan nyata, seperti halnya
kesadaran untuk melihat dan mendengar dan merasakan gejolak-gejolak realitas
permasalahan masyarakat menengah kebawah yang disuarakan pada lagu-lagu dangdut

koplo.

Pembelajaran didapat saat mendengarkan lagu-lagu dangdut koplo dengan lirik-lirik
lugas, jenaka, namun penuh makna yang mempunyai korelasi dengan kehidupan nyata
penulis dan masyarakat. Hal tersebut kemudian menjadi inspirasi untuk dapat
divisualisasikan menjadi sebuah gambar serta melalui pengolahan kembali oleh penulis

dengan beberapa metode dan teknik dalam seni grafis.

Pengambilan screenshot / cutscene dari film untuk dijadikan background merupakan
pengalaman baru serta membuat penulis mengulik tentang metode raster dalam perangkat
lunak photoshop. Pengamatan lebih juga dirasakan ketika dalam membuat screen sablon
untuk dapat membentuk gambar atau dot kecil-kecil sehingga dapat menciptakan efek
realis. Metode CMYK juga merupakan teknik baru bagi penulis dalam menciptakan karya,
pembelajaran mengenai ketepatan dan kerapian didapat lebih ketika mengerjakan teknik
ini. Sehingga pada karya berjudul “Bojo Galak” merupakan hasil yang maksimal dalam

pengerjaanya.

Dalam setiap kegagalan dalam proses mencetak sablon pada kertas selalu mendapat
pembelajaran baru untuk menyelesaikan permasalahan, misalnya dari bahan, teknik atau

cara. Sehingga belajar dari kegagalan yang terjadi menjadikan setiap tahapan dalam
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pengerjaan menjadi lebih baik. Pada karya berjudul “Konco Mesra” merupakan karya yang
kurang maksimal karena dalam pengerjaanya beberapa kali mengalami kendala dalam

pembuatan screen serta kurangnya ketepatan dalam mencetak.
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